SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN 
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)
(untuk kegiatan/usaha café)
	Kami yang bertanda tangan di bawah ini: (diisi dengan lengkap)

	1.
	Nama 
	:
	SUKARTADJI

	2.
	NIK
	:
	6172022601400001

	3.
	NIB
	:
	0220304240359

	4.
	Jabatan 
	:
	Pemilik   

	5.
	Alamat 
	:
	Jl. Dr Sutomo No. 50 RT 051 RW 016 Kelurahan Pasiran  Kecamatan Singkawang Barat

	6.
	No Telp
	:
	0813 5129 5746



	Selaku Penanggung jawab atas pengelolaan lingkungan dari : 

	· 
	Nama usaha (diisi nama café)
	:
	-

	· 
	Jenis Usaha /sifat usaha (diisi sesuai KBLI)
	:
	Penyedian Tempat Hiburan (Karaoke,Bar dan Perdagangan Eceran Minuman Beralkohol)


	· 
	Alamat Perusahaan/Usaha
	:
	Jl. Padang Pasir RT 020 RW 004 Kelurahan Sedau Kecamatan Singkawang Selatan Kota Singkawang


	· 
	Kapasitas Cafe/Bar (diisi jumlah meja dan kursinya)
	:
	Keseluruhan jumlah meja sebanyak 13 buah meja dengan jumlah kursi sebanyak 52 kursi



Dengan perkiraan dampak lingkungan yang terjadi antara lain:
1. Meningkatnya limbah padat
2. penurunan kualitas air
3. peningkatan kebisingan

Dari dampak lingkungan tersebut kami merencanakan akan melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan, sebagaimana terlampir dalam lampiran SPPL ini.
Dari rencana pengelolaan dan pemantauan tersebut pada prinsipnya kami bersedia dengan sungguh – sungguh untuk melaksanakan seluruh pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, berikut isian lampiran informasi/ data eksisting dan/ perencanaan sesuai kondisi yang ada yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan surat pernyataan ini, serta bersedia diawasi oleh instansi yang berwenang. 

Singkawang, (diisi tanggal permohonan)

Yang menyatakan ,

Materai Rp.6.000

(nama pemohon)


LAMPIRAN SPPL

	A. INFORMASI KEGIATAN/ USAHA (diisi sesuai keterangan sebenarnya)

	1. Nama Usaha/kegiatan
	:
	-

	2. Alamat Usaha
	:
	Jl. Padang Pasir RT 020 RW 004 Kelurahan Sedau Kecamatan Singkawang Selatan Kota Singkawang

	3. Tenaga kerja 
	:
	5 (lima) orang



B. STATUS LAHAN 
	Legalitas yang dimiliki
	Keterangan

	Status lahan (diisi sesuai status lahan dan nomor dokumen lahan yang digunakan untuk kegiatan usaha ini)
	Diisi berdasarkan SHM/HGB/SIPT/Surat Perjanjian Sewa



C. KEGIATAN / USAHA 
1. Skala Kegiatan : 
a. Lokasi Kegiatan 
(diisi keterangan lokasi tempat kegiatan/usaha)
b. Luas Lahan Kegiatan
(diisi keterangan luas lahan untuk kegiatan/usaha)
c. Luas Bangunan
(diisi keterangan luas bangunan tempat kegiatan/usaha)
d. Kapasitas Cafe/Bar
(diisi dengan jumlah meja dan jumlah kursi)

2. Waktu Operasional Kegiatan / Usaha
(diisi dengan jam operasional kegiatan/usaha)
Dalam operasional 1 hari, kegiatan/ usaha diharuskan untuk mengakhiri kegiatannya maksimal pada pukul 23.00 WIB. 

3. Modal Usaha  Rp …… (diisi dengan jumlah modal usaha)

4. Prasarana dan Sarana Sanitasi dan Utilitas Kegiatan / Usaha
· Penyediaan Air Bersih
Pemenuhan kebutuhan air bersih pada kegiatan/ usaha ini bersumber dari ……. (diisi sumber air bersih yang digunakan)
· Pengelolaan Persampahan
(diisi dengan cara pengelolaan sampah di tempat kegiatan/usaha)
(diisi estimasi limbah padat yang dihasilkan. Rumus : jumlah tenaga kerja x 0,5 Kg/hari)
Pengelolaan persampahan pada kegiatan/usaha diwajibkan untuk menyediakan tempat sampah terpilah (sampah basah dan kering) dengan volume/kapasitas yang mencukupi serta tidak diperkenankan untuk membakar sampah padat dari kegiatan domestik.
· Penanggulangan Kebakaran 
     (diisi dengan cara penanggulangan kebakaran. Serta berapa APAR yang disediakan di tempat usaha)
Penyediaan minimal 1 unit APAR pada lokasi kegiatan/ usaha.
· Pengelolaan Air Limbah
	(diisi dengan cara pengelolaan air limbah di tempat kegiatan/usaha)
Pengelolaan air limbah domestik pada kegiatan/usaha ini diwajibkan untuk menggunakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (domestik) dengan menggunakan proses biofilter anaerob-aerob  

[image: ]
Gambar : Diagram proses pengolahan air limbah rumah tangga (domestik) dengan menggunakan proses biofilter anaerob-aerob

5. Penggunaan Listrik 
(diisi dengan besarnya daya listrik yang digunakan dan genset jika ada) 

D. PRAKIRAAN JENIS DAMPAK KEGIATAN
1. Tahap Operasi 
a. Peningkatan limbah padat, limbah padat yang dihasilkan berasal dari kegiatan dapur dan aktifitas domestik lainnya. Limbah padat ini akan dipilah berdasarkan jenisnya dan ditempatkan di tempat sampah sementara dan kemudian dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).
b. Penurunan Kualitas Air, limbah air buangan dari kegiatan operasional berupa air buangan WC/Kamar mandi, air pencucian piring, mangkok dan gelas. Air limbah tersebut tidak boleh dibuang langsung ke lingkungan, dan diperlukan tindakan pengolahan sehingga tidak menimbulkan pencemaran. Sebelum dibuang, limbah ini terlebih dahulu diolah di dalam Instalasi Pengolahan Air Limbah (domestik) dengan menggunakan proses biofilter anaerob-aerob.
c. Peningkatan Kebisingan, terjadinya peningkatan kebisingan yang diakibatkan dari kegiatan operasional.



E. LANGKAH PENGELOLAAN DAMPAK
	No 
	Jenis Dampak
	Langkah Pengelolaan 
	Lokasi Pengelolaan 

	Tahap Operasional 

	1.
	Peningkatan Limbah Padat
	· Memilah sampah organic dan anorganik 
· Menyiapkan tong sampah organik dan anorganik di sekitar lokasi kegiatan
· Melakukan kerjasama pengangkutan sampah rumah tangga baik dengan penyedia jasa atau dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang untuk membuang sampah dari TPS ke TPA dengan membayar retribusi sesuai dengan ketentuan yang berlaku
· Mensosialisasikan kepada pekerja/karyawan untuk mengolah sampah dengan system 3R.
	Di lokasi kegiatan

	2.
	Penurunan Kualitas Air
	· Melakukan pengelolaan limbah cair dengan membuat Instalasi Pengolahan Air Limbah (domestik) dengan menggunakan proses biofilter anaerob-aerob dan pengawasan secara ketat terhadap kualitas limbah cair yang akan dibuang ke lingkungan ;
· Penggunaan detergen yang ramah lingkungan untuk pencucian perabotan rumah makan.
· Dilengkapi dengan Septick Tank yang memenuhi standar pengolahan limbah tinja
· Memelihara saluran drainase yang terintegrasi ke dalam saluran primer dan sekunder
· Mensosialisasikan kepada seluruh pengunjung bar dan karaoke serta karyawan mengenai kewajiban warga masyarakat dalam melakukan pengelolaan lingkungan hidup
	Di sekitar lokasi kegiatan

	3.
	Peningkatan Kebisingan
	· Menghentikan aktivitas operasional bar dan karaoke jika telah memasuki batas waktu yang telah ditetapkan.
· Mengatur volume karaoke dan suara pengunjung untuk mengantisipasi peningkatan kebisingan
· Menyiapkan peredam suara untuk meredam suara yang ditimbulkan
	Di sekitar lokasi kegiatan





F. LANGKAH PEMANTAUAN DAMPAK
	No 
	Jenis Dampak
	Jenis Pemantauan
	Lokasi Pemantauan
	Parameter 
	Frekuensi 
	Pelaporan 

	Tahap Operasional

	1.
	Peningkatan Limbah Padat
	Pengamatan langsung 
	Titik penempatan tempat sampah 
	Jumlah timbulan sampah harian 
	Setiap hari selama kegiatan berlangsung 
	DLH Kota Singkawang 

	2.
	Penurunan Kualitas Air 
	Uji kualitas air 
	Outlet limbah cair di dalam lokasi kegiatan 
	Permen LHK No.P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 Tahun 2016
	1 bulan sekali 
	DLH Kota Singkawang 

	3.
	Peningkatan Kebisingan
	Pengamatan kebisingan secara langsung di lokasi kegiatan
	Titik yang rawan kebisingan di sekitar lokasi bar dan karaoke
	KepMENLH – 48/MENLH/11/1996

	Setiap bulan selama kegiatan berlangsung
	DLH Kota Singkawang 








G. JUMLAH DAN JENIS IZIN PPLH YANG DIBUTUHKAN
-
H. PERNYATAAN TAMBAHAN PEMRAKARSA
Dengan ini menyatakan bahwa kami sanggup untuk: 
1. Melaksanakan ketertiban umum dan senantiasa membina hubungan baik dengan tetangga sekitar. 
2. Melaksanakan seluruh pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan bersedia untuk diawasi oleh instansi yang berwenang. 
3. Melakukan pelaporan setiap 6 (enam) bulan sekali ke Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang. 
4. Mengikuti ketentuan tata ruang yang lebih detail yang dikeluarkan oleh instansi terkait. 

I. DATA – DATA PENUNJANG KELENGKAPAN PENYUSUNAN DOKUMEN
(diisi dengan tanda checklist √, dokumen yang sudah dimiliki atau belum dimiliki)
(melampirkan copy bukti formal yang sudah dilegalisasi oleh instansi yang berwenang)

	No 
	Uraian
	Keterangan

	
	
	Belum
	Sudah

	1.
	Persetujuan lingkungan dari tetangga sekitar lokasi kegiatan
	
	

	2.
	Nomor Induk Berusaha (NIB)
	
	

	3.
	Foto Copy SHM 
	
	

	4.
	KTP Pemohon 
	
	

	5.
	Surat Keterangan Bangunan dari Kelurahan Sedau
	
	

	6.
	Tanda lunas PBB yang terakhir
	
	



Singkawang,  (diisi tanggal permohonan)
Yang menyatakan ,

Materai Rp.6.000

  (nama pemohon)





	Nomor Bukti Penerimaan 
	503 /           /SPPL / PPLH– A 

	Tanggal Penerimaan :
	

	Penerima 
	

	Disetujui / disahkan : 
an. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang 
Kepala Bidang Penataan dan Penaatan PPLH


WAFIDA, SH
Pembina
NIP. 19660224 198702 2 003
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Skema proses pengolahan air limbah rumah tangga
dengan sistem biofilter anaerob-aerob dapat dilihat pada
Gambar 13.1.
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Gambar 13.1: Diagram proses pengolahan air limbah rumah
tangga (domestik) dengan proses biofilter anaerob-aerob.

Proses Biofilter “Anaerob-Aerob” ini mempunyai beberapa





